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ABSTRAK 

 
Obat tetes mata (OTM) merupakan sediaan steril baik itu suspensi maupun larutan 

dimana sterilitas dari sediaan ini harus terjamin.  Bentuk sediaan obat tetes mata 

konvensional berupa larutan suspensi dan salep. Namun berbagai studi 

mengembangkan bentuk sediaan gel mata yang memiliki penghantaran obat lebih baik 

dibandingkan salep, seperti in situ gel optalmik. In situ gel optalmik merupakan sediaan 

gel untuk mata yang awalnya berupa larutan, namun ketika diteteskan pada mata akan 

berubah menjadi gel sehingga waktu kontak dengan mata akan lebih lama. Tujuan dari 

review artikel ini untuk mengetahui evaluasi farmakokinetika sediaan obat tetes mata 

in situ gel dari berbagai penelitian dengan menggunakan berbagai konsentrasi dari 

polimer poloxamer 407 dan poloxamer 188. Metode yang digunakan pada review 

artikel berupa penelusuran jurnal nasional maupun internasional yang terindeks sinta 

maupun Scopus dari situs Google Scholar, Science Direct dan Portal Garuda. 

Penggunaan obat tetes mata in situ gel dengan menggunakan poloxamer 407 dan 

poloxamer 188 menghasilkan nilai yang berbeda-beda. Sediaan obat tetes mata in situ 

gel optalmik memiliki nilai farmakokinetik lebih tinggi dibanding dengan sediaan obat 

tetes mata biasa. 

 

Kata kunci: in situ gel , obat tetes mata, P408/P188 
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ABSTRACT 

Medicine eye drops (OTM) are sterile preparations, both suspensions and solutions. 

where the sterility of this preparation must be guaranteed. Dosage forms of eye drops 

conventional eye drops are in the form of suspensions and ointments. However, various 

studies developed eye gel dosage forms that have better drug delivery than ointments, 

such as in situ better than ointments, such as in situ ophthalmic gel. In situ gel 

ophthalmic in situ gel is a gel preparation for the eyes that is initially in the form of a 

solution, but when dripped on the eye will turn into a gel so that the contact time with 

the eye will be longer. with the eye will be longer. The purpose of this review was to 

determine the evaluation of the pharmacokinetics of eye drop preparations in situ gel 

eye drops preparations from various studies using various concentrations of 

poloxamer 407 and poloxamer 188. The method used in the article review is in the form 

of a search for national and international journals that are indexed. national and 

international journals indexed by Sinta and Scopus from Google Scholar, Science 

Direct and Garuda Portal. The use of in situ gel eye drops using poloxamer 407 and 

poloxamer 188 produced different values. The ophthalmic gel in situ eye drops 

preparation had a higher pharmacokinetic value is higher than the regular eye drop 

preparation 
 

Keywords: in situ gel, eye drops, P408/P188 
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